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A B S T R A K       
Penelitian    ini    mengevaluasi    efektivitas    penerapan    aplikasi 
E-Monev dalam monitoring penyerapan anggaran di Perwakilan 
BKKBN Provinsi Jawa Timur. Fokus utama penelitian adalah 
menganalisis kontribusi aplikasi ini terhadap peningkatan 
transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas pengelolaan anggaran 
publik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 
observasi langsung, dan analisis dokumen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aplikasi E-Monev meningkatkan ketepatan 
sasaran program, efektivitas sosialisasi, pencapaian tujuan, serta 
pemantauan  program  secara  real-time.  Namun,  terdapat 
tantangan dalam implementasi, seperti keterbatasan infrastruktur 
teknologi dan kompetensi sumber daya manusia. Meskipun 
demikian,  manfaat  yang  diberikan  oleh  aplikasi  ini  jauh  lebih 
besar dibandingkan hambatan yang dihadapi. E-Monev berperan 
penting dalam mendukung tata kelola anggaran yang lebih 
transparan, efisien, dan akuntabel di lingkungan BKKBN. 
A B S T R A C T 

This  research  evaluates  the  effectiveness  of  implementing  the  E-
Monev  application  in monitoring budget absorption at the East Java 
Province BKKBN Representative. The main focus of the research is to 

analyze the contribution  of  this  application  to  increasing  transparency, efficiency and accountability in 
public budget management.  This  research  uses  descriptive  qualitative  methods  with  data  collection  
techniques  through in-depth interviews, direct observation and document analysis. The research results show 
that the E-Monev application increases the accuracy of program targets, the effectiveness of socialization, goal 
achievement, and real-time program monitoring. However, there are challenges in implementation, such as 
limited technological infrastructure and human resource competence. However, the benefits provided by this 
application far outweigh the obstacles faced. E-Monev plays an important role in supporting more transparent, 
efficient and accountable budget management within the BKKBN. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Pilkada Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik 
(good governance), pemerintah memiliki komitmen kuat untuk menjadikan prinsip 
transparansi,  akuntabilitas,  dan  efisiensi  sebagai  nilai  fundamental  dalam  setiap 
aspek penyelenggaraan pemerintahan (United Nations Development Programme 
[UNDP],  2011).  Salah  satu  elemen  kunci  dalam  mencapai  tujuan  tersebut 
a d a l a h pengelolaan anggaran publik yang efektif dan akuntabel. Anggaran publik 
bukan hanya sekadar alokasi dana untuk mendanai kegiatan pemerintah, tetapi juga 
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merupakan instrumen kebijakan strategis yang berfungsi untuk mewujudkan 
pembangunan berkelanjutan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan 
menciptakan pemerataan pembangunan di seluruh wilayah. Pengawasan dan 
evaluasi yang terencana, sistematis, dan akurat terhadap pelaksanaan anggaran 
menjadi kebutuhan mendesak untuk memastikan bahwa setiap anggaran yang 
dialokasikan dapat digunakan secara optimal dan memberikan dampak nyata sesuai 
dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Salah satu pendekatan yang kini menjadi fokus perhatian dalam pengelolaan 
anggaran publik adalah penerapan teknologi digital. Transformasi digital diyakini 
sebagai solusi efektif dalam mengatasi berbagai tantangan klasik dalam pengelolaan 
anggaran, seperti keterlambatan pelaporan, ketidaksesuaian realisasi fisik dan 
keuangan, kurangnya integrasi data antar-lembaga, serta minimnya transparansi 
yang berpotensi menimbulkan inefisiensi dan penyimpangan (Wirawan, 2020). 
Menyadari pentingnya hal ini, Kementerian Perencanaan Pembangunan 
Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) telah 
mengembangkan inovasi berupa aplikasi E-Monev (Elektronik Monitoring dan 
Evaluasi). Aplikasi ini dirancang untuk memberikan solusi dalam memonitor 
pelaksanaan program, kegiatan, serta penggunaan anggaran secara real-time di 
berbagai kementerian, lembaga, dan instansi pemerintah. Dengan memanfaatkan 
teknologi digital, E-Monev memungkinkan integrasi data yang lebih baik, 
pemantauan realisasi anggaran dari sisi fisik maupun keuangan, serta mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih efektif dan berbasis data. 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
merupakan salah satu lembaga pemerintah yang memiliki tugas penting dalam 
mengimplementasikan program kependudukan, keluarga berencana, dan 
pembangunan keluarga di Indonesia. Sebagai lembaga dengan jangkauan program 
yang luas, BKKBN memerlukan mekanisme monitoring dan evaluasi yang sistematis 
dan  efektif untuk  memastikan  bahwa  setiap  program dan penggunaan anggaran 
berjalan sesuai rencana serta memberikan hasil yang optimal. Implementasi aplikasi 
E-Monev menjadi salah satu langkah strategis untuk membantu BKKBN dalam 
memantau  kinerja  program,  realisasi  anggaran, serta mendukung proses evaluasi 
secara transparan dan akuntabel. 

Di  tingkat  perwakilan  provinsi, peran E-Monev semakin penting 
mengingat kompleksitas tantangan yang dihadapi, terutama di wilayah dengan 
cakupan program yang luas seperti BKKBN Provinsi Jawa Timur. Provinsi ini 
memiliki dinamika pembangunan yang cukup kompleks, baik dari sisi demografi, 
ekonomi, maupun pemerataan program kependudukan. Penerapan aplikasi E-
Monev di BKKBN Jawa Timur diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 
monitoring penyerapan anggaran, meminimalkan hambatan dalam pelaporan, serta 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat sasaran. 

Implementasi   teknologi   digital   seperti   aplikasi   E-Monev   di   
lingkungan birokrasi  pemerintahan  tidak  selalu berjalan tanpa hambatan. 
Berbagai tantangan teknis dan non-teknis sering muncul dalam penerapannya, 
seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya kemampuan sumber daya 
manusia dalammengoperasikan sistem berbasis teknologi, resistensi terhadap 
perubahan, serta koordinasi lintas unit yang belum optimal. Oleh sebab itu, 
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diperlukan analisis yangkomprehensif  untuk menilai sejauh mana efektivitas 
penerapan aplikasi E-Monev dalam mendukung proses monitoring dan evaluasi 
penyerapan anggaran di BKKBN Provinsi   Jawa   Timur.   Analisis   ini   menjadi   
penting   untuk   mengidentifikasi faktor-faktor  yang  mendukung  keberhasilan  
implementasi  aplikasi  serta hambatan-hambatan yang perlu diatasi agar penerapan 
teknologi digital ini dapat berjalan dengan optimal. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengevaluasi  efektivitas  penerapan  
aplikasi E-Monev dalam mendukung proses monitoring, evaluasi, dan penyerapan 
anggaran di Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur. Fokus utama dari penelitian 
ini adalah mengukur sejauh mana aplikasi E-Monev berkontribusi terhadap 
peningkatan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran, 
serta menganalisis faktor-faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi 
keberhasilan implementasi aplikasi tersebut. Melalui pendekatan ini, penelitian ini 
diharapkan dapat  memberikan  gambaran yang lebih mendalam tentang manfaat, 
tantangan,   serta   potensi   perbaikan   dalam   penerapan   aplikasi   E-Monev   di 
lingkungan BKKBN. 

Efektivitas merupakan konsep luas yang mencakup berbagai faktor baik dari 
dalam  maupun  luar  organisasi.  Efektivitas  dapat  diukur  dari sejauh mana suatu 
program mencapai tujuannya, yang bergantung pada keterkaitan antara output dan 
sasaran yang telah ditetapkan. Menurut (Budiani, 2007), keberhasilan suatu program 
dapat diukur melalui beberapa indikator utama, yaitu: 

a. Ketepatan sasaran program, yaitu sejauh mana peserta dapat 
menerima manfaat dari program secara tepat. 

b. Sosialisasi program dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat 
agar memahami dan berpartisipasi dalam program. 

c. Tujuan  program,  yaitu  kesesuaian  antara  hasil  program  dengan  
target yang telah direncanakan. 

d. Pemantauan program, yang mencakup evaluasi berkelanjutan setelah 
program dijalankan untuk memastikan efektivitas dan perbaikan 
berkelanjutan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 
bersifat praktis maupun strategis bagi BKKBN Provinsi Jawa Timur dalam 
meningkatkan efektivitas monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran. Selain itu, 
penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi lembaga pemerintah lainnya dalam 
memanfaatkan inovasi teknologi digital untuk menciptakan pengelolaan anggaran 
yang lebih baik, transparan, dan akuntabel. 

 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi 
efektivitas pemanfaatan aplikasi E-Monev dalam monitoring penyerapan anggaran 
di Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur (Dr. J.R. Raco, M.E., 2010). Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis 
dokumen. Wawancara dilakukan dengan informan kunci, seperti pejabat struktural, 
tim perencana, dan pihak teknis, untuk menggali pengalaman, pandangan, dan 
praktik terkait penggunaan aplikasi E-Monev dalam pemantauan dan pengambilan 
keputusan. Data yang diperoleh dianalisis yang melibatkan tiga tahap utama, yaitu 
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tahapan    reduksi    data,    penyajian    data,    dan    penarikan    kesimpulan untuk 
mendapatkan pemahaman yang utuh mengenai efektivitas implementasi E-Monev, 
tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi strategis untuk meningkatkan 
pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan anggaran di lingkungan BKKBN 
Provinsi Jawa Timur. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas implementasi aplikasi E-Monev dalam 
proses monitoring, evaluasi, dan penyerapan anggaran di Perwakilan BKKBN 
Provinsi  Jawa  Timur.  Melalui  analisis  data  yang  diperoleh,  ditemukan  berbagai 
aspek yang berkontribusi pada keberhasilan dan tantangan implementasi aplikasi 
ini. Hasil penelitian kemudian dianalisis berdasarkan teori efektivitas program serta 
konteks praktis pengelolaan anggaran di BKKBN. 
Ketepatan Sasaran Program 

Salah satu manfaat utama dari aplikasi E-Monev adalah kemampuannya 
dalam  memastikan  bahwa  alokasi  anggaran  lebih  tepat  sasaran.  Melalui fitur 
pemantauan langsung terhadap pencapaian indikator kinerja, seperti tingkat 
partisipasi masyarakat dalam program keluarga berencana, aplikasi ini memberikan  
gambaran  yang  jelas mengenai penggunaan anggaran. Ketepatan sasaran dapat 
tercapai karena aplikasi menyediakan data real-time yang membantu memastikan 
bahwa setiap dana yang digunakan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan 
sebelumnya. 

Sebelum implementasi aplikasi ini, proses alokasi anggaran sering kali meng 
hadapi kendala, terutama dalam memastikan bahwa anggaran benar-benar 
digunakan untuk program yang telah dirancang. Banyak keputusan terkait 
pengelolaan anggaran sebelumnya didasarkan pada data yang tidak akurat atau 
terlambat. Hadirnya aplikasi E-Monev menjadikan proses pengumpulan dan analisis 
data lebih cepat dan akurat, sehingga alokasi anggaran dapat lebih terfokus pada 
kebutuhan prioritas. 

 

Sosialisasi Program 
Aplikasi  E-Monev  juga  berperan  penting  dalam  meningkatkan pemahaman para 
pelaksana program mengenai pentingnya monitoring dan evaluasi. Sebagai media 
pendukung, aplikasi ini digunakan untuk memberikan pelatihan kepada staf dan 
meningkatkan kesadaran mereka akan manfaat penggunaan teknologi dalam 
pengelolaan program. Sosialisasi penggunaan aplikasi ini telah dilakukan di 
berbagai tingkatan, mulai dari tingkat pusat hingga daerah, untuk memastikan 
semua pihak memahami cara kerja aplikasi dan tujuannya. 

Meskipun  pelatihan  dan  sosialisasi  telah  dilaksanakan,  tantangan  tetap 
ada, terutama di daerah-daerah terpencil dengan keterbatasan akses teknologi. 
Infrastruktur teknologi yang kurang memadai sering kali menjadi hambatan bagi 
pelaksanaan program, terutama dalam proses input data. Dalam beberapa kasus, 
staf di daerah terpencil membutuhkan pelatihan tambahan agar dapat 
mengoperasikan  aplikasi  ini  dengan  baik.  Perlu adanya pendekatan pelatihan 
yang lebih adaptif dan berkesinambungan untuk memastikan seluruh staf memiliki 
pemahaman yang memadai. 
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Tujuan Program 
E-Monev mendukung pencapaian tujuan program melalui pemantauan yang 

sistematis dan terintegrasi. Dengan fitur pemantauan real-time, aplikasi ini 
memungkinkan para pengelola program untuk mengevaluasi sejauh mana program 
berjalan sesuai dengan rencana. Evaluasi ini mencakup berbagai aspek, seperti 
pencapaian fisik dan keuangan, yang menjadi indikator utama keberhasilan 
program. 

Sebelum adanya aplikasi E-Monev, proses evaluasi sering kali dilakukan 
secara manual, yang membutuhkan waktu lama dan berisiko menghasilkan data 
yang tidak akurat. Kini, dengan sistem yang terintegrasi, aplikasi ini membantu 
mempercepat proses evaluasi dan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 
progres program. Informasi yang dihasilkan dapat digunakan oleh para pengambil 
kebijakan untuk mengambil keputusan yang lebih berbasis data dan lebih tepat 
waktu. 
 

Pemantauan Program 
Kemampuan   aplikasi   E-Monev   dalam   meningkatkan   kecepatan   dan 

akurasi pelaporan juga menjadi salah satu keunggulan utama. Dengan sistematisasi  
laporan  melalui  aplikasi  ini,  proses  pelaporan  realisasi anggaran yang 
sebelumnya memakan waktu lama kini dapat dilakukan dengan lebih cepat dan 
efisien. Sistem ini juga membantu mengurangi potensi kesalahan dalam pelaporan, 
yang sering kali terjadi saat data harus dikumpulkan dan dianalisis secara manual. 

Selain itu, E-Monev memungkinkan para pengelola program untuk 
mengidentifikasi hambatan dalam pelaksanaan program dengan lebih cepat. Hal ini 
penting untuk memastikan bahwa setiap kendala yang muncul dapat segera 
ditangani, sehingga tidak menghambat pencapaian tujuan program. Sebelum 
implementasi  aplikasi  ini,  keterlambatan  dalam pelaporan sering kali menjadi 
masalah yang mengganggu proses monitoring, sehingga menyebabkan penundaan 
dalam pengambilan keputusan. Dengan hadirnya aplikasi E-Monev, hambatan 
tersebut dapat diatasi, dan proses monitoring berjalan lebih lancar. 
 

Tantangan Implementasi Aplikasi E-Monev 
Pelaksanaan  aplikasi  E-Monev  di  BKKBN Provinsi Jawa Timur 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengelolaan anggaran publik, 
meskipun tidak terlepas dari berbagai tantangan yang dihadapi. Secara teknis, 
permasalahan infrastruktur teknologi menjadi salah satu kendala utama, terutama di 
wilayah pedesaan atau terpencil yang memiliki akses jaringan internet yang terbatas. 
Keterbatasan ini menghambat proses input data dan pemantauan secara real-time, 
yang merupakan salah satu fitur utama dari aplikasi ini. Selain itu, perangkat keras 
yang digunakan di beberapa unit kerja daerah sering kali belum memenuhi 
spesifikasi  minimum, sehingga menurunkan kinerja aplikasi. Tantangan teknis ini 
menunjukkan bahwa pemerataan infrastruktur digital dan peningkatan kualitas 
perangkat keras perlu menjadi prioritas untuk mendukung efektivitas implementasi 
aplikasi E-Monev. 

Di sisi lain, tantangan juga muncul dari aspek sumber daya manusia (SDM). 
Tidak    semua    staf    memiliki    keterampilan    teknis    yang    memadai  untuk 
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mengoperasikan aplikasi dengan optimal. Meskipun pelatihan telah dilakukan, 
efektivitas pelatihan ini masih menjadi pertanyaan karena tidak semua peserta 
mampu menyerap materi dengan baik. Beberapa informan mengungkapkan bahwa 
metode pelatihan yang digunakan perlu lebih disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman peserta. Kurangnya pemahaman teknis ini dapat memperlambat 
proses kerja dan bahkan menambah beban kerja staf, terutama bagi mereka yang 
belum terbiasa dengan penggunaan teknologi digital. Diperlukan pendekatan 
pelatihan yang  lebih  intensif,  berkelanjutan,  dan  berbasis  praktik  langsung  
untuk meningkatkan kompetensi SDM. 

Tantangan koordinasi lintas unit antara tingkat pusat dan daerah juga menjadi 
sorotan. Perbedaan cara input data, interpretasi, dan pemahaman terhadap sistem 
sering kali menyebabkan inkonsistensi dalam laporan yang dihasilkan. Hal ini 
menunjukkan perlunya harmonisasi kebijakan serta pedoman teknis yang lebih 
jelas untuk memastikan keseragaman dalam penggunaan aplikasi di seluruh unit 
kerja. Harmonisasi ini tidak hanya mencakup penyamaan prosedur teknis tetapi 
juga penguatan komunikasi antara unit kerja di berbagai tingkatan. Hasil laporan 
dapat lebih akurat dan terintegrasi, mendukung pengambilan keputusan yang lebih 
tepat. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, implementasi aplikasi E-Monev 
memberikan manfaat strategis yang tidak dapat diabaikan. Salah satu manfaat 
utamanya  adalah  peningkatan  transparansi  dalam  pengelolaan  anggaran  publik. 
Data yang tersedia secara terbuka melalui aplikasi ini memungkinkan pengawasan 
yang lebih ketat, sehingga potensi penyimpangan dapat diminimalkan. Transparansi 
ini  tidak hanya meningkatkan akuntabilitas internal lembaga, tetapi juga 
memperkuat kepercayaan publik terhadap BKKBN. Selain itu, aplikasi ini juga 
meningkatkan efisiensi operasional, di mana proses pelaporan yang sebelumnya 
memakan  waktu  lama  kini  dapat dilakukan secara cepat dan terstruktur. Hal ini 
memberikan  keuntungan  signifikan,  terutama  dalam  konteks  pengambilan 
keputusan yang berbasis data dan waktu. 
. 

 
4. SIMPULAN DAN SARAN 

Implementasi  aplikasi  E-Monev  di  Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa 
Timur menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 
anggaran publik. Dengan fitur pemantauan real-time, aplikasi ini telah berkontribusi 
signifikan terhadap peningkatan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas dalam 
proses monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran. Aplikasi E-Monev 
memungkinkan pemangku kepentingan untuk melakukan pengawasan yang lebih 
baik melalui data terintegrasi, sehingga alokasi anggaran dapat lebih tepat sasaran 
sesuai dengan tujuan program. Selain itu, sistem ini juga mendukung pengambilan 
keputusan yang lebih cepat dan berbasis data, yang menjadi kunci dalam 
meningkatkan kinerja program secara keseluruhan. 

Implementasi aplikasi ini juga menghadapi berbagai tantangan teknis dan 
nonteknis yang perlu diatasi untuk mengoptimalkan manfaatnya. Hambatan seperti 
keterbatasan  infrastruktur teknologi, kurangnya keterampilan teknis sumber daya 
manusia, serta koordinasi lintas unit yang belum optimal menjadi isu utama yang 
memengaruhi efektivitas penggunaan aplikasi. Diperlukan strategi yang lebih 
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holistik, termasuk pengembangan infrastruktur digital, pelatihan yang berkelanjutan 
bagi staf, dan harmonisasi pedoman teknis untuk memastikan keseragaman 
dalam penggunaan  aplikasi di seluruh unit kerja. Dengan mengatasi tantangan 
tersebut, E-Monev dapat menjadi model penerapan teknologi digital yang efektif 
untuk mendukung tata kelola pemerintahan yang lebih transparan, efisien, dan 
akuntabel di masa mendatang. 
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